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SEJAK Asosiasi Logistik Indonesia didirikan pada Desember 2002 visi or-
ganisasi ALl adalah menjadi asosiasi profesi yang terpandang dalam bidang
Supply Chain & Logistics Management (SC&LM) di Indonesia. Misi organisasi
adalah turut meningkatkan kualitas profesi dan sebagai wadah komunikasi
bisnis dan industri dalam bidang SC&LM di Indonesia.

Majalah Logistics & Supply Chain Review yang anda baca ini adalah ma-
jalah resmi organisasi yang diterbitkan sebagai salah satu upaya ALl untuk
mewujudkan misi itu. Sebagaimana semangat ALl sebagai organisasi profesi
nirlaba dan sifat keanggotaannya yang terbuka, majalah ini diharapkan men-
jadi jembatan bagi para anggota, masyarakat dan pengambil kebijakan untuk
sama-sama memajukan SC&LM di Indonesia.

Majalah ini akan diterbitkan setiap awal bulan dalam bentuk digital dan
dapat diakses secara gratis. Besar harapan kami penerbitan majalah ini dapat
bermanfaat bagi pembaca. Kritik dan saran serta ide tema penerbitan sangat
diperlukan agar majalah ini dapat lebih sempurna di masa mendatang. Sela-
mat membaca
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Supply Chain & Logistic Review adalah majalah resmi Asosiasi Logistik Indonesia

SUPPLYGMN yang terbit satu bulan sekali. Untuk peliputan dan iklan dapat menghubungi alamat
& LOGISTIUS redaksi dan marketing. Kami menerima artikel anda seputar dunia supply chain dan
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Konferensi ITSCL
dan ILI Digelar

JAKARTA — Pameran dan konferensi Indonesia Transport, Supply Chain
and Logistics (ITSCL) dan Intralogistics (ILI) digelar di JIExpo, Kemayoran, se-
bagai upaya mencari solusi menurunkan biaya logistik dengan perbaikan in-
frastruktur.

Acara yang diselenggarakan pada 7-9 Oktober 2015 ini sukses menyerap
lebih dari 4.000 pengunjung dari 22 negara. Penyelenggaranya yakni PT
Reed Panorama Exhibitions dan didukung sejumlah asosiasi di antaranya
Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres Indonesia (ASPERINDQ) dan
Indonesian National Shipowners’ Association (INSA). “ITSCL dan ILI sebagai
jembatan mempertemukan semua mitra secara bersama-sama dalam satu
platform tunggal,” kata General Manager Reed Panorama Exhibitions James
Boey dalam pembukaan acara.

Wakil Ketua Kadin Bidang Logistik Carmelita Hartoto menambahkan dua
gelaran tersebut bukan hanya konferensi tapi juga wujud manifestasi keingi-
nan Indonesia agar setara dengan bangsa-bangsa lain, khususnya di Asia
dan Asia Tenggara. **
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Insentif Pajak
untuk Rantai
Produksi

Sampai dengan kebijakan ekonomi ke-
lima dirilis bulan lalu, insentif nyata untuk
industri jasa rantai pasokan dan logis-
tik tak kunjung tiba. Namun, pada paket
keenam awal bulan ini, tampak ada sedikit
keistimewaan bagi pelaku lantaran isinya
memuat beberapa insentif dan menetap-
kan delapan lokasi sebagai kawasan eko-
nomi khusus(KEK).

Menteri koordinator bidang Pereko-
nomin Darmin Nasution menyatakan in-
vestasi pada rantai produksi yang menjadi
fokus KEK akan diberi insentif lebih besar.
Insentif antara lain berupa pengurangan
pajak penghasilan (PPh) 20% hingga 100%
selama 5-15 tahun, penghapusan pajak
pertambahan nilai (PPN) dan barang me-
wah atas transaksi di kawasan KEK.
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Beberapa kalangan juga meyakini
kebijakan ini bisa mendongkrak bisnis
logistik dan rantai pasokan dari dan
menuju kawasan tersebut. Darmin men-
gatakan, kebijakan ini untuk mendorong
pusat-pusat ekonomi baru di pinggiran
nusantara. Delapan kawasan itu adalah
Tanjung Lesung, Sei Mangke, Bitung,
Palu, Mandalika, Morotai, Tanjung Api-
Api, dan Maloi Batuta Trans Kalimantan.

JAKARTA — Gurihnya kue kurir via ojek membuat Go-Jek kini merambah ke
bisnis logistik, yaitu Go-Box. Nadiem Makarim, CEO Go-Jek memamerkan bisnis
barunya itu disela-sela Pameran dan konferensi Indonesia Transport, Supply Chain
and Logistics (ITSCL) dan Intralogistics (ILI) digelar di JIExpo, Kemayoran bulan lalu.

Nadiem mengungkap ada inefisiensi dibisnis logistik seperti di yang pernah dia
temukan di ranah ojek. “Konsumen saat ini maunya sekarang, bukan next day,”
kata dia. Go-Box ini disebutnya dapat menangkal bisnis logistik yang seringkali
sepi order.

Layanan Go-Box dirilis pada Juni dan kini memiliki 3.500 driver di Jakarta ,
Bandung, Surabaya, dan Bali, termasuk 2.500 supir freelance dan bekerjasama
dengan 85 mitra vendor logistik. Skema bisnisnya sama dengan Go-Jek, komisi
pemilik kendaraan sebesar 80%-75%. **

Insentif buat Pusat
Logistik Berikat

JAKARTA—Pemerintah menawarkan se-
jumlah insentif bagi investor yang tertarik
mengembangkan kawasan Pusat Logistik

Berikat (PLB). Salah satunya penangguhan EVENT CALENDER SUPPLY CHAIN AND LOGISTICS NOVEMBER 2015

bea maSUk‘baran.g .Impo‘r' 4-5  30TH ANNUAL SUPPLY CHAIN MANAGEMENT FALL FORUM CALIFORNIA

Dengan insentif ini, diharapkan pengusa- 36 AL COMPETENCY BASE TRAINING: LOGISTIK MADYA 1 JAKARTA
ha yang awalnya menyimpan barang di gu- 4-6  INTERNATIONAL INFRASTRUCTURE CONFERENCE AND EXHIBITION JAKARTA
dang luar negeri, memindahkan ke Indone- 4-6  TRANS POLAND WARSAW ITE GROUP WARSAW
sia. Pusat Berikat Logistik ini adalah salah "7]'?3 5TH INTERNATIONAL SUPPLY CHAN ATHENS
satu agenda dalam Paket Kebijakan Pemer- LOGISTICA UTRECHT JAARBEURS UTRECHT
. " 11-12  1HE CHIEF SUPPLY CHAIN OFFICER & INVENTORY OPTIMIZATION SUMMIT CHICAGO
intah Jilid Il. 17-18

. o SUPPLY CHAIN EVENT PARIS REED EXPOSITIONS PARIS

PLB Pertama akan .dlpangun di Clkarangi 17-18  ASIAN LOGISTICS AND MARITIME CONFERENCE 2015 HONGKONG
Jawa Barat, untuk logistik manufaktur dan di 18-19  |ogisTics 2015 VADRID
Merak, Banten, untuk bahan bakar minyak. 18-20  LOGITRANS, TRANSPORT LOGISTICS EXHIBITION ISTANBUL STANBLL
Pemerintah juga memastikan 14 kawasan EKO FAIR LIMITED CO. & MESSE MUNICH INT.
, _ _ ) 18-19  5INGAPORE POWER LOGISTICS ASIA 2015 SINGAPORE
industri yang sedang dibangun dan selesai 18-19

_ ‘ POST & PARCEL SERVICES ASIA PACIFIC LOCATION HONGKONG

tahun 2019 di Papua, Maluku, Sulawesi, Ka- 19-20 2015 GLOBAL SUPPLY CHAIN MANAGEMENT & LOGISTICS FORUM 2015 SHANGHAI [
limantan, dan Sumatera akan memiliki ka- 21 AL - LOGISTICS CUSTOMER SERVICE .y

wasan serupa.*™
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Indonesia Transport, Supply Chain and Logistics
(ITSCL) dan Intralogistics (ILI), 2015
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Indonesia Transport
Supply Chain & Logistics

by SITL
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INTERVIEW

EDY PUTRA IRAWADY

Deputi Bidang Koordinasi Perniagaan dan Industri,
Kementerian Koordinator Perekonomian Rl

NSW Indonesia
Terbaik di ASEAN

ndonesia sedang berpacu dengan waktu. Integrasi ekonomi

negara-negara anggota ASEAN sudah di depan mata, tahun de-

pan. Namun masih banyak pekerjaan rumah yang belum rampung,

misalnya urusan logistik dan rantai pasokan yang masih tersendat.
Gambarannya, biaya logistik 2014 lalu sebesar 27% dari total produk do-
mestik bruto (PDB). Kondisi ini menyulitkan daya saing nasional.

Ketua Tim Pengembangan Sistem Logistik Nasional (Sislognas) Edy
Putra Irawady menyebut pada 2019 angka itu bisa 19%. Edy menyebut
National Single Window (NSW) adalah salah satu upaya serius untuk
menggapainya. Berikut paparannya kepada majalah Logistics & Sup-
ply Chain Review mengenai langkah-langkahnya.

Bagaimana kondisi logistik dan supply chain nasional saat ini?

Mengacu target Jangka menengah nasional, biaya logistik bisa
ditekan menjadi 19% terhadap PDB. Cetak biru pengembangan Sis-
lognas menargetkan skor LPI (logistics performance index) tahun ini
menjadi 3,1 dari 3,08 tahun lalu dengan rating 53.

Pemerintah telah melakukan banyak pembenahan, terutama har-
monisasi regulasi, meningkatkan kompetensi pelaku, pembangunan
infrastruktur, hingga pemanfaatan teknologi informasi. Ini diharapkan
bisa efektif menekan biaya logistik dan meningkatkan skor LPI.

Apa upaya konkrit yang sudah dilakukan dalam dua tahun ini?
Kita fokus pada enam kunci pendorong Sislognas. Misalnya,
pendirian sekolah logistik dan sertifikasi profesi untuk meningkatkan
kualitas pelaku. Regulasi juga terus diperbaiki dengan menurunan
dwelling time di pelabuhan Tanjung Priok.
Untuk sisi teknologi informasi, ada upaya meningkatkan kualitas

n EDISI| @ NOPEMBER 2015

layanan perijinan dan pengawasan ekspor dan impor melalui
laman INSW (Indonesia National Single Window). Khusus untuk
bidang komoditi utama didorong melalui peraturan pemerintah.
Targetnya mengurangi disparitas harga yang salah satunya dise-
babkan biaya logistik tinggi.

Bagaimana dengan kemajuan INSW saat ini?

Banyak, tergantung dari segi mana kita melihatnya. Dari segi
pengguna, per September lalu sudah ada 34.027 perusahaan,
26.660 eksportir perusahaan, 2.036 PPJK (pengusaha pengu-
rusan jasa kepabeanan (PPJK) dan 1.063 shipping companies.

Sekarang tampilan website INSW sudah baru. Informasi juga
lebih lengkap, misalnya untuk peraturan dan perijinan ekpor
dan impor, termasuk prosedur, tata cara dan persyaratan akan
memudahkan eksportir dan importir. Website ini juga sudah ter-
integrasi dengan sistem ASW (ASEAN single window).

Adayang menyangsikan kemampuan INSW dalam menekan
biaya logistik. Bagaimana pendapat Anda?

Saya kurang sependapat. Perlu dicatat sampai saat ini INSW
menjadi yang paling maju dan bahkan terdepan di ASEAN.
Sistem kita bertumpu pada dua pilar; trade system dan port sys-
tem. Trade system-nya lebih fokus dalam penanganan penguru-
san dokumen kepabeanan. Lalu di dalam port system seluruh
instansi penerbit perijinan telah terintegrasi. Kita memang se-
dang mendorong agar port system dapat berintegrasi ke dalam
portal INSW, terutama saat komunitas Masyarakat Ekonomi ASE-
AN di tahun depan. Kewenangan pengelolaan port system ini di
bawah Kementerian Perhubungan.

Saat ini, koordinasi sistem logistik nasional ada di bawah ken-

dali dua kementerian koordinator, bagaimana koordinasinya?
Selamainilancar, karena cetak biru pengembangan Sislognas

merupakan pedoman bagi semua pemangku kepentingan. @

SUPPLY CHAIN
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Market Size of The Logistics
Industry in Indonesia

Indonesia GDP by Key Industries in 2014

Mining & Quarrying
10.5% 9
9 Agriculture, Farming,

Forestry, & Fishery
Manufacturing Industry
Construction
Transportation & Storage

Communication

Transportation makes up

0,

4.2% around 87.6% of the total
transportation, stroge and
courier market

Indonesian Transportation

and Storage Segment

Distribution in 2014

(IDR 425.2 Trillion) 12% 1%

Services Allied to Transportation
Railroad Transportation

Air Transportation

River, Lake & Feryy Transportation

Maritime Transportation
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Road Transportation

3%
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Sumber: Indonesian Statistical Agency, Analysis by Frost & Sullivan
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Transportation and Logistics
Market Size

Transportation and Logistics Market Size

(2009-2014) _ o
Hidden Logistics Cost

Transport, storage and courier

T&L Market Size

CAGR:13.7% >l o

1,599
1427 _

1,249 i

1087 —

770
—
1,385
951 876 1,014 1,140 1,255
182 212 236 287 344 425
2009 2010 2011 2012 2013 2014 (e)

Sumber: Indonesian Statistical Agency, Analysis by Frost & Sullivan

IDR Trillion

Transportation & Logistics

Transportation and Logistics market in Indonesia has
Market Size Projecti grown by CAGR
arket Size Projection (2009 to 2014)

Transportation and Logistics Market Size, 2014 - 2019

DRI < CAGR:15.2% — ) Yo¥Grown
4 0:00 16.05%¢
3500 4 R
3.000
2. 500 14 0%
2,000 13.0%%
1.500 12.0%
1.000
500 - 11.0%
1,810 2,086 2,399 2 761 3,184 3,680
10.0%
201418} 201 5(f) 201&lf) 21 7 201801 2019l

Sumber : Makalah Gopal R, Global Vice President, Transportation & Logistics Practice, Frost & Sullivan
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BELUMTERBUKTI

Tidak heran jika Bank Dunia menempatkan Indonesia di posisi ke-53 dalam Logis-
tics Performance Index (LPI) 2014. Negeri ini juga termasuk 10 negara dengan
angka LPI kategori menengah bawah bersama Vietnam, India, dan Filipina.

lasannya, biaya logistik Indonesia sangat
tinggi sehingga menjadi penghambat
pertumbuhan ekonomi. Padahal tingkat
LPI negara tetangga seperti Malaysia
dan Thailand lebih baik, masing-masing urutan 25
dan 35.

Pemerintah sebetulnya tidak tinggal diam mes-
ki data LPI tidak menggambarkan keseluruhan
sistem logistik nasional, hanya menilai sistem lo-
gistik ekspor-impor. Namun LPI bisa menjadi pa-
tokan membenahi sistem logistik nasional. Jika
era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dikenal

IV EDISI| @ NOPEMBER 2015

Sistem Logistik Nasional (Sislognas), maka di era
Presiden Joko Widodo-Jusuf Kalla, logistik tam-
paknya masih menjadi perhatian penting.
Menurut Henry Sandee, Senior Trade Specialist
Bank Dunia, ada perbaikan dalam sistem logistik
dalam negeri. Buktinya, dalam survei dua tahunan
ini, posisi Indonesia selalu turun tiap tahun. Pada
2012, LPI'Indonesia di urutan 59, turun dari sebel-
umnya 75. “Ada kemungkinan peringkat (LPI) Indo-
nesia turun tahun depan. Ini karena dua hal, ada
perbaikan sistem logistik ekspor-impor dan vol-
ume ekspor-impor turun,” kata Henry kepada Lo-

SUPPLY CHAIN
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gistic and Supply Chain
Review.

Sislognas, kata Hen-
ry, memberi perbaikan
penerapan national
single  window  dan
mampu  menurunkan
masa bongkar muat ba-
rang di pelabuhan atau
dwelling time. Bayang-
kan saja, dwelling time
di Pelabuhan Tanjung
Priok, Jakarta, menca-
pai enam hari. Target-
nya, masa tunggu ini
bisa dipangkas menjadi
empat hari pada akhir
Oktober . Memang an-
gkanya masih jauh dari
dwelling time di Malay-
sia dan Thailand hanya
2-3 hari.

Pemerintah Joko Widodo (Jokowi) terus beru-
paya menyelesaikan sengkarut ini dengan program
Tol Laut dan Poros Maritim. Bahkan Menko Kemari-
timan Rizal Ramli dan Menko Perekonomian Sofyan
Djalil membentuk satuan tugas dwelling time di
bawah komando Edy Putra Irawadi, Deputi Menko
Perekonomian Bidang Industri dan Perdagangan.

Tak berhenti di situ, dalam kurun waktu yang
singkat, pemerintah telah merilis Paket Kebi-
jakan Jilid 1-4, salah satunya memberi insentif
fasilitas di Kawasan Pusat Logistik Berikat, di Ci-
karang dan Merak. Dengan adanya pusat logistik
itu, perusahaan manufaktur tak perlu lagi impor
dan mengambil barang dari luar negeri karena
cukup mengambil dari gudang berikat.

Edy Putra menegaskan pemerintah juga me-
mangkas izin dan aturan, apalagi masalah utama
logistik adalah izin dan pungutan liar. “Kalau di-
hitung, di logistik ada lebih 2.500 regulasi, mu-
lai dari UU sampai ke bawah,” kata Edy. Dengan
langkah ini, katanya, pemerintah yakin peringkat
logistik nasional akan membaik. “Biaya logistik
akan ditekan dari 27% pada 2014 menjadi 19%
dari PDB pada 2019,” ujar Edy kepada majalah
ini.

KB EDISI | @ NOPEMBER 2015

"Dl KOREA,
ADA
LOGISTICS
COUNCIL.
SEMUA
PENGA-
DUAN DAN
MASALAH
YANG
TERKAIT
DENGAN
LOGISTIK
DILAYANG-
IKAN DAN
DISELE-
SAIKAN."

PELAKU BISNIS
LOGISTIK

Presiden Jokowi mengunjungi kantor PT Pelindo I, Juni 2015

Sayangnya pelaku usaha logistisk menilai paket ke-
bijakan Jokowi kurang greget, kurang menyentuh per-
soalan pokok. Arman Yahya, salah satu pebisnis logistik
lewat bendera Combo Logistics menegaskan sistem lo-
gistik nasional masih jalan di tempat. Banyaknya pihak
yang terlibat dan lemahnya koordinasi antarlembaga
menjadi biang keladi.

“Kami pernah mengadu tentang kenaikan tarif yang
signifikan atas pengamanan kargo di bandara dari Rp60
menjadi Rp450 dari Dirjen Perhubungan Udara Kemente-
rian Perhubungan,” kata Armand yang juga Ketua Asosiasi
Logistik dan Forwarder Indonesia (ALFI). “Menko Pereko-
nomian ternyata juga tidak bisa berbuat apapun, apalagi
membatalkan keputusan Kementerian Perhubungan.”

Bagi Arman, koordinasi satu pintu adalah harga mati
bagi terciptanya kelancaran sistem logistik. “Di Korea,
ada Logistics Council. Semua pengaduan dan masalah
yang terkait dengan logistik dilayangkan dan disele-
saikan lewat satu badan. Ini kuncinya. Sistem logistik ini
sudah ruwet, apalagi terkait impor. Harus ada penanga-
nan yang sistematis,” kata Armand.

Ketua Asosiasi Logistik Indonesia (ALl), Zaldy llham
Masita mengatakan pemerintahan Jokowi yang kini ge-
nap berusia satu tahun tak kunjung bisa merealisasikan
janji manis memprioritaskan pembenahan bidang lo-
gistik. Bahkan, yang terjadi justru pungutan bertambah

SUPPLY CHAIN
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Logistics Performance Index
Global Rankings 2014

INFRA INTERNATIONAL  LOGISTICS TRACKING
COUNTRY LPIRANK  LPISCORE CUSTOMS ~ STRUCTURE ~ SHIPMENTS COMPETENCE ~ &TRACING  TIMELINESS
GERMANY 1 412 410 432 374 412 417 436
NETHERLANDS 2 405 396 423 364 413 407 434
BELGIUM 3 404 380 410 380 41 41 439
UNITED KINGDOM 4 401 394 416 363 403 408 433
SINGAPORE 5 400 401 428 370 397 390 425
‘Ada kemungkinan
INDONESIA 53 308 287 292 287 321 3 353 peri ngkat (LPI)
INDIA 54 308 272 288 320 3.03 3 351 Indonesia naik tahun
CROATIA 55 305 295 292 298 300 3 337 T T I p——
KUWAIT 56 301 269 316 276 296 316 339 ReeiE .
SUMBER: BANK DUNIA dua hal, ada perbai-
INDONESIA East Asia & Pacific kan sistem |Og|5t| k
2012 2014 2014

ekspor-impor dan

Export time and cost / Port or airport supply chain

Distance (kilometers) 81km 133km 193km volume ekspor—im—
Lead time (days) 2 days 3 days 1.5 days n
Cost (US$) 415US$ 579US$ 810US$ 2O tu ML
Export time and cost / Land supply chain Henry Sandee
Distance (kilometers) 104km 255km 151km ) ’ . .
dan membenam Lead time (days) 3 days 2 days 1.9 days Senlor Trade SpeClGIISt
pebisnis. Cost (US$) 309US$ 579US$ 770US$ Bank Dunia
Zaldy men- Import time and cost / Port or airport supply chain
gatakan penge_ Distance (kilometers) 78km 94km 124km
Lead time (days) 3 days 4 days 1.7 days ( . .
lolaan pelabu- Cost (US$) 501US$ 568US$ 71US$ Tanjung PFIOk
han akan sebagai pelabuhan
m n- | k n | Import time and cost / Land supply chain . .
€ Jad unc Distance (kilometers) 104km 189km 234km terbesar dl |ndoneS|a
? enu rL|J n ktakn Lead time (days) 5 days 5 days 2. days Sudah Seha r‘usnya
iava oqistik.  cost sy 426Us$ 123305 110US$ .
olaya 10915 dikelola oleh orang-
Tanjung  Priok , S o
; Shipments meeting quality criteria (%) 51.25% 70.19% 761% ora ng ya ng bers|h
Sebaga| pelabU' Number of agencies - exports 5 E E
han terbesar d| Number of agencies - imports 5 4 34
ndonesiasu- L — Zakdy ham Mast,
“morte ’ : * Ketua Asosiasi Logistik
dah SeharUSﬂya Clearance time without physical inspection (days) 1days 2 days 1.4 days € 3
dikelola oleh Clearance time with physical inspection (days) 4 days 5 days 2.3 days Indonesia (ALI)
Physical inspection (%) 30.56% 7.91% 30.59%
oran g -oran g Multiple inspection (%) 18.38% 2.79% 414%
yang bersih.”
Selain itu, ket-
erlibatan swasta dalam mendorong pemainnya banyak, tarif pasti akan lebih ini berdampak pada perbaikan
industri logistik juga perlu diperbe- kompetitif,” katanya. Sebab itu guna men- sistem logistik nasional, Kalau-
sar. Menurut Henry dari Bank Dunia, dorong hambatan di industri, perbaikan pe- pun ada, perlu dilihat lagi dam-
pemerintah harusnya bisa /egowo nyelenggaraan national single window dan paknya langsung atau turunan,”
memberi bisnis kepada swasta. “Ja- pembangunan kuantitas dan kualitas infra- kata Henry. @
karta-Padang misalnya, pebisnisnya struktur mesti menjadi prioritas.
hanya dua. Kalau ada pemain ketiga, “Butuh waktu setidaknya enam bulan
enggak mungkin bisa karena pas- untuk melihat apakah kebijakan-kebijakan
arnya sudah dikuasai. Padahal kalau
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Rahasia Bisnis
Kamadjaja Group

IVAN KAMADJAJA, FOTO: SCMP

Lama menggeluti bisnis logistik sejak 1968,
tak membuat PT Kamadjaja Logistics jema-
wa. Inovasi tetap dilakukan sehingga peru-
sahaan mampu meraih penghargaan bertaraf
internasional. Apa resep bisnisnya?

ulanya, Kamadjaja Logistics didirikan hanya
berbentuk usaha dagang oleh Huma Kamad-
jaja. Bisnisnya melayani pengiriman domestik
lewat transportasi laut. Tapi setelah hampir
lima dekade berlalu, Kamadjaja Logistics bertransformasi
menjadi Kamadjaja Group, sebuah grup usaha yang me-
layani one stop service jasa logistik.

Perluasan cakupan bisnis pun dilakukan. Misalnya pada
2003, Kamadjaja memiliki usaha ekspedisi domestik, per-

EDISI| @ NOPEMBER 2015

gudangan dan transportasi darat. Situs resmi perseroan
mencatat, bisnis Kamadjaja tak hanya solusi logistik, tapi
juga solusi ekspedisi, perantara, dan solusi nilai tambah.
Perseroan juga ditopang PT Pusaka Lintas Samudra, anak
usaha bidang logistik internasional.

Satu cerminan layanan satu atap Kamadjaja bisa dilihat
lewat konsep K Log Park. Ini adalah kompleks logistik ter-
padu yang menyediakan solusi logistik terlengkap, mulai
dari pergudangan dan distribusi, ekspedisi domestik dan
internasional, transportasi darat, container yard, toll man-
ufacturing, dan layanan nilai tambah. April lalu, persero-
an meresmikan K Log Park di kawasan industri Cibitung,
Jawa Barat. Kompleks tersebut menempati lahan seluas
180.000 meter persegi, terbesar di antara dua K Log Park
milik perseroan sebelumnya di Medan dan Surabaya.

“Kami berkomitmen membantu menurunkan biaya
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logistik dengan memberikan solusi berintegrasi,” kata Chief
Executive Officer Kamadjaja Logistics Ivan Kamadjaja seperti
dikutip SWA. Menurut Ivan, lokasi K Log Park yang strategis
dan padat teknologi, membuat biaya operasional dan waktu
bongkar muat dapat dipangkas hingga 50% sehingga sangat
membantu bisnis klien.

Dampak inovasi tersebut sangat signifikan karena pertum-
buhan bisnis perusahaan mencapai 30% dalam tiga tahun tera-
khir, tadinya cuma 14-20% per tahun. Namun pertumbuhan ini
tak membuat manajemen perseroan congkak. Justru Ivan, pu-
tra dari Huta Kamadjaja, punya beban berat sebagai generasi
kedua. Dia ditantang menakhodai perseroan di tengah ketat-
nya persaingan.

Meski bukan pekerjaan mudah, modal Ilvan sudah bagus.
Saat ini, Kamadjaja didukung 22 pusat distribusi di 15 kota uta-
ma di Indonesia. Karyawannya lebih dari 2.500 dan melayani
lebih dari 200 klien. Grup juga akan membangun Kamadjaja
Akademi guna mempersiapkan sumber daya manusia bidang
logistik.

Kunci kesuksesan perusahaan ternyata sederhana. Perta-
ma, tahu perkembangan makroekonomi dan industri logistik.
Kedua, memetakan pesaing dan mengenali kebutuhan dan ke-
inginan pelanggan, begitu kata Ivy Kamadjaja, Chief Marketing
Officer Kamadjaja.

Hasil inovasi tersebut akhirnya terasa setelah perusahaan
diganjar beberapa penghargaan tahun ini di antaranya finalis
The Logistics Awards untuk kategori Lloyd’s List Awards Asia

2015. Ini adalah penghargaan terbesar dari asosiasi logistik
Asia. The Asian Shipowner Forum. Kamdiaia iuaa terpilin se-  CN 18TH FEBRUARY 2014, MR HURA KAMADJAJA, FOUNDER
S Ll =l Sl XSl e amdjaja Jug P AND PRESIDENT DIRECTOR OF KAMADJAJA LOGISTICS,

bagai finalis dalam Asian 3PL of the Year at Supply Chain Asia RECEIVED THE LIFETIME ACHIEVEMENT AWARD FROM THE
Annual Awards 2015. Kedua penghargaan itu diberikan atas INDONESIAN LOGISTICS ASSOCIATION (ALI) IN RECOGNITION

dedikasi perusahaan mengembangkan bisnis logistik terinte-  OF HIS SIGNIFICANT CONTRIBUTION TO THE ADVANCEMENT

grasi. Di Indonesia, hanya Kamadjaja yang menerima penghar- 0" INDONESIATS LOGISTICS SECTOR, SOURCE HTTP//WWW.
- GBGINDONESIA.COM/
gaan ini. (IM)
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Mimpinya besar di dunia logistik
yang digelutinya sejak 15 tahun
lalu. Tekadnya ingin membantu
mengatasi masalah terbesar
logistik Tanah Air: mahalnya
biaya logistik.

man Kusnadi, demikian nama leng-
kapnya. Pria ini sebenarnya tidak
memiliki latar belakang pendidikan
logistik. la lulusan teknik industri
Universitas Parahyangan, Bandung, pada
1999. Tapi logistik akhirnya menjadi bi-
dang yang digelutinya hingga kini.
Awalnya Iman memulai karier di PT
Erbaparama Internasional di bagian job
training. Di anak usaha PT Kimia Farma
Tbk. ini, tanggung jawabnya memastikan
persediaan. Setelah di Erbaprama, ia pin-
dah ke BMG Music Indonesia sebagai dep-
uty manager pada 2000. Dia tipe orang
yang suka hal baru dan kurang menyukai
rutinitas. Tempat kerja yang nyaman bag-
inya kurang menarik lagi. ltu sebabnya
pengalaman kerjanya begitu panjang dan
penuh prestasi.
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Di BMG Music, perusahaan yang berger-
ak di distribusi kaset dan compact disk,
Iman mulai mengerti bidang logistik dan
rantai pasokan (supply chain). Lima tahun
kemudian, ketika BMG diakuisisi Sony Mu-
sic Indonesia, Iman memilih mencari “kapal
baru” untuk berlayar. Pilihannya jatuh pada
PT GAC Samudera Logistics. Di perusahaan
patungan PT Samudera Indonesia Tbk. den-
gan Tibbet & Briten dan GAC ini, ia diberi
amanah sebagai warehouse manager. “Di
sinilah saya merasa benar-benar belajar
bagaimana bisnis logistik dan supply chain.
ltu karena klien-klien GAC adalah perusahaan-perusahaan
dunia seperti Nestle dan Johnson and Johnson,” ujar pria
kelahiran 1974 ini.

Usai dari GAC, Iman pindah ke EXEL Supply Chain se-
bagai contract manager di Macro Cross Docking Project.
EXEL yang fokus pada supply chain, kemudian diakuisisi
DHL, grup bisnis logistik yang berbasis di Jerman. Secara
tak langsung, Iman bergabung dengan DHL Supply Chain.
Jabatannya naik menjadi account manager consumer, re-
tail and fashion pada awal 2007, lalu dipromosikan menjadi
general manager operation pada akhir tahun yang sama.

Namanya mulai harum dan dipertimbangkan setelah
menduduki jabatan itu. Pada November 2008, Iman di-
tawari menjadi presiden direktur APL Lo-
gistics. Kemudian dia menjadi direktur
pelaksana wilayah Asia Tenggara
untuk Jacobson Company sam-
pai 2013. Ketika booming
perdagangan  elektronik
atau e-commerce, dia me-
lihat ada terobosan baru
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yang dapat menjembatani
sistem rantai pasok logistik
dan e-commerce. “Rantai
panjang yang punya ba-
rang [produsen] dan konsumen bisa dipotong,” kata Iman.

Dia kemudian bergabung dengan Luxola, situs belanja produk
kecantikan yang diluncurkan pertama kali di Singapura pada
2011. Iman berhasil membangun pusat distribusi (hub) bagi Luxo-
la. Sampai saat ini, dirinya masih di Luxola sebagai founder sup-
ply chain Indonesia.

Tak berhenti di sana, penyuka golf dan selam ini, lalu mendiri-
kan Etobee.com, perusahaan jasa pengiriman cepat. Etobee di-
upayakan menjadi jembatan bagi pemilik barang dan perusahan
logistik, layaknya situs yang menawarkan berbagai hotel di ber-
bagai tempat kepada konsumen. “Jadi kalau perusahaan inter-
nasional A, misalnya, mau kirim barang ke Sidoarjo [Jawa Timur].
Barangnya sama perusahaan B biasanya hanya diantar sampai
Surabaya. Nanti yang mengantar ke Sidoarjo itu perusahaan lo-
kal, lain lagi. Nah, lewat Etobee mereka yang punya barang bisa
berhubungan langsung sehingga biayanya lebih murah,” jelas-
nya.

Ftobee yang baru diperkuat sekitar 30 karyawan ini akan

lebih ekspansif tahun ini. Kendati baru diluncurkan Agustus
lalu, ratusan perusahaan logistik sudah diajak bergabung.
Dalam enam bulan ke depan, transaksinya ditargetkan
melesat 600% dari saat ini. Kehadiran Etobee diharap-

kan membantu menyelesaikan persoalan besar di
industri logistik nasional yakni tingginya biaya.
“Perusahaan ini memiliki visi besar, bagaima-
na agar biaya logistik di Indonesia bisa tu-

run,” pungkasnya.

i
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" KEJUTAN
i JOKOWI
- DI RUANG

wal Oktober lalu, kesepakatan perda-
gangan bebas Trans-Pacific Partner-
ship (TPP) atau Kemitraan Trans-Pasifik
diteken. Kesepakatan 12 negara terse-
but dicapai di Georgia, Amerika Serikat, pada
Senin 5 Oktober. Ke-12 negara itu yakni AS, Je-
pang, Australia, Brunei Darusalam, Kanada, Cile,
Malaysia, Meksiko, Selandia Baru, Peru, Singa-
pura, dan Vietnam.

Negara-negara itu mewakili populasi sekitar
800 juta penduduk dan 40% perdagangan du-
nia. Tujuan TPP ialah meliberalisasi perdagangan
barang dan jasa, mendorong investasi, mempro-
mosikan inovasi, pertumbuhan dan pengemban-
gan ekonomi. Derajat kesepakatan TPP diyakini
akan lebih tinggi dari kesepakatan-kesepakatan
perdagangan bebas di WTO, APEC maupun ASEAN.

Kejutan datang dari Presiden Jokowi saat
jumpa pers bersama Presiden Barack Obama di
ruang Oval Gedung Putih akhir bulan lalu. Jokowi
menyatakan Indonesia berminat untuk bergabung
dalam TPP. Ini pernyataan tak terduga karena
Negeri Paman Sam sudah berkali-kali mengajak
bergabung, namun selalu ditampik oleh Pres-
iden Susilo Bambang Yudhoyono.

Keanggotaan TPP menarik karena mencer-
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minkan diversitas ekonomi dunia. Tampak bahwa AS dan Je-
pang berupaya mengimbangi China di kawasan Asia. Apalagi
China juga berhati-hati atas keberadaan TPP ini. Bagi Indone-
sia, pengaruhnya jelas ada. Sejauh ini posisi dagang Indonesia
masih diuntungkan, data trade balance dengan Amerika ta-
hun lalu menunjukan surplus $11 miliar. Namun, banyak pihak
meyakini keikutsertaan Indonesia akan berpengaruh kepada
banyak hal.

Kendati banyak dukung oleh kalangan pebisnis, tak sedikit
yang menolak keputusan Jokowi. Salah satunya oleh Indonesia
for Global Justice (IGJ). Mereka menilai  TPP akan memberikan
dampak buruk terhadap perekonomian nasional. Dampak bu-

Trans-Pacific Partnership Countries

US Trade Balance with TPP Countries

ruknya antara lain; hilangnya kontrol negara atas sektor publik,
dominasi perusahaan asing, hingga defisit perdagangan melebar.

Pandangan berbeda dikemukakan Shiumei Lin dan Amgad
Shehata, dua petinggi perusahaan logistik global UPS, seperti
dikutip dari laman Fortune. Keduanya beranggapan TPP akan
banyak menguntungkan pelaku bisnis di negara-negara ang-
gotanya. Diantaranya, menghilangkan hambatan ekspor impor,
menekan angka korupsi dan kesetaraan dalam berbisnis.

Kesepakatan ini juga berdampak positif karena mampu
memperlebar akses pasar internasional bagi pelaku bisnis,
khususnya usaha kecil dan menengah. Pun, bisa menekan bi-
aya bisnis secara efektif. @

CANADA
$658.2
JAPAN $200.9
JETNAM 836
70
NOHPORE ¥

> . MEXICO
aRUNE! p $534.5

Total Trade Labeled in $billions
Positive trade balance
Negative trade balance

Source: Analysis by CRS. Population and GDP data from IMF, World Economic Outlook,
April 2014. Trade data from the U.S. International Trade Commission (ITC).

Total trade includes both imports and exports, but does not &

include services trade.

Notes: Trade data from 2014, GDP and population data from 2013
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S&L is an official monthly magazine of the Indonesian Logistics
Association (ALl). Our readers are represents the supply chain &
logistics profession in Indonesia, which members registered
more than 3,800 professionals consisting of practitioners, acade-
micians, regulators, and those who have interest in this field.
They came from various industries, namely manufacturers, logis-
tics providers, distributors, traders, retailers, oil & gas, and many
more.
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